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Abstrak 
Latar belakang : Tanaman Mimba (Azadirachta indica) merupakan tanaman obat yang 
memiliki berbagai macam kegunaan. Salah satu kegunaannya sebagai biopestisida 
(larvasida). Daya larvasida daun mimba berasal dari kandungan aktifnya yang disebut 
azadirachtin dan salanin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas daya 
larvasida daun mimba dinilai dari LC50 dan LT50, serta dari hubungan antara konsentrasi dan 
jumlah kematian larva persatuan waktu (kecepatan kematian). 
Metode : Digunakan 375 sample Larva Aedes aegypti yang telah mencapai instar III/IV, 
dibagi menjadi 5 kelompok uji yaitu 0 g/L (kontrol), 2,5 g/L, 5 g/L, 10 g/L, dan 20 g/L. 
Masing-masing kelompk berisi 25 larva dalam 500 ml larutan ekstrak ethanol daun mimba. 
Dilakukan replikasi 3 kali dan diberi makan fish food selama penelitian. Data yang diperoleh 
dari pengamatan waktu kematian Larva Aedes aegypti setiap 12 jam selama 7 hari (168 jam). 
LC50 dan LT50 ekstrak ethanol daun mimba didapatkan dari analisa probit dan hubungan 
antara konsentrasi dan kecepatan kematian diuji dengan uji korelasi Pearson (sebaran data 
normal) serta uji korelasi Spearman (sebaran data tidak normal, nonparametrik). 
Hasil : Nilai LC50 8,326 g/L dan LT50 103,206 jam. Hasil Uji Normalitas Kolomogorv-
Smirnov, didapatakan hasil sebaran data yang normal (p≥0,05) dari konsentrasi 10g/L 
(p=0,070) dan 20g/L (p=0,200), sedangkan konsentrasi 2,5g/L (p=0,000) dan 5g/L (p=0,020) 
didapatkan sebaran data tidak normal (p≤0,05). Uji Korelasi Pearson untuk konsentrasi 10g/L 
(p=0,832) dan 20g/L (p=0,108) didapatkan perbedaan yang tidak bermakna (p≥0,05). 
Dilakukan Uji Korelasi Spearman pada konsentrasi 2,5g/L (p=0,020) memiliki perbedaan 
bermakna (p≤0,05), pada konsentrasi 5g/L (p=0,666) memiliki perbedaan yang tidak 
bermakna. 
Kesimpulan : Ekstrak daun  mimba (Azadirachta indica) tidak efektif  dalam membunuh 
larva Aedes aegypti. Meskipun memiliki nilai LC50 dan LT50 tetapi tidak ada hubungan yang 
bermakna menurut uji statistik antara peningkatan konsentrasi ekstrak dengan jumlah larva 
yang mati persatuan waktu.  
Kata kunci : Larvasida, Aedes aegypti, Azadirachta indica 
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Larvaside Effectiveness Test of Neem Leaf  Ethanol Extract (Azadirachta indica) on 
Aedes aegypti Larvae 
 





Background : Neem (Azadirachta indica) has so many benefit as a herbal medicine. 
Larvaside is one of its utility. Since neem has some active component, azadirachtine and 
salalnine, so that neem leaf has larvaside ability. The purpose of this experiment is finding 
out the effectiveness neem larvaside ability which gain from LC50 and LT50 value, also from 
the corelation between concentration and the rate of larva mortality per 12 hours (mortality 
speed). 
Method : 375 samples of Aedes aegypti larvae instar III/IV are used for this experiment. 
Divided in to 5 groups of experiment, which is 0 g/L (control), 2,5 g/L, 5 g/L, 10 g/L, 20 g/L. 
Each container was given 500 ml ethanol neem leaf extract solution, contained 25 larvas and 
replicated three times. During the experimentation, larvae are fed with fish food. The result of 
experiment are from observation of the mortalities of the larvae every 12 hours in 7 days (168 
hours). Probit analized are used to count LC50 and LT50. Correlation between concentration 
and mortality speed are tested with Pearson corelation test (for normal distribution data) and 
Spearman corelation test (for abnormal distribution data, nonparametric). 
Result : the LC50 value is 8,326 g/L and LT50 value is 103,206 hours. Result from 
Kolmogorov-Smirnov Normality test for Aedes aegypti larvae mortalities sumary againts 
time (mortality speed. These data gain from Aedes aegypti larvae mortalities in every group 
of concentration divided by time of counted (tweleve fold hours). Concentration 10 g/L 
(p=0,070) and 20 g/L (p=0,200) showed normal distribution data (p≥0,05), whereas 
concentration 2,5 g/L (p=0,000) and 5 g/L (p=0,020). The result of Pearson corelation test  
for concetration 10 g/L (p=0,832) and 20 g/L (p=0,108) is no significance difference 
(p≥0,05). The result of Spearman corelation test  for concetration 2,5 g/L (p=0,020) had 
siginficance difference (p≤0,05) and 5 g/L (p=0,108) is no significance difference (p≥0,05). 
Conclution : Neem leaf extract (Azadirachta indica) is not an effective larvaside. Though 
neem leaf extract has LC50 and LT50 value, there is no significance correlation based on 
statistical test between concentration elevation and amount of larvae mortality every 12 
hours. 
Key words : Larvaside, Aedes aegypti, Azadirachta indica. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Nyamuk pada umumnya dan Aedes aegypti pada khususnya merupakan masalah 
cukup besar yang menyangkut kesehatan masyarakat di negara-negara dengan iklim 
tropis termasuk Indonesia.1 Aedes aegypti merupakan vektor dari beberapa penyakit 
serius yang menyerang manusia seperti malaria, encephalitis, “yelow fever”, demam 
dengue, demam berdarah dengue, filariasis, dan arbovirus.1 Salah satu masalah besar 
yang ditimbulkan oleh nyamuk Aedes aegypti di Indonesia adalah demam dengue dan 
demam berdarah dengue.2 Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu 
penyakit yang tidak ada obat maupun vaksinnya. Pengobatannya hanya suportif 
berupa tirah baring dan pemberian cairan intravena. Tindakan pencegahan dengan 
memberantas sarang nyamuk dan membunuh larva serta nyamuk dewasa, merupakan 
tindakan yang terbaik. 3 
Pemberantasan larva merupakan kunci strategi program pengendalian vektor di 
seluruh dunia.4 Penggunaan insektisida sebagai larvasida dapat merupakan cara yang 
paling umum digunakan oleh masyarakat untuk mengendalikan pertumbuhan vektor 
tersebut. Insektisida yang sering digunakan di Indonesia adalah Abate. Penggunaan 
abate di Indonesia sudah sejak tahun 1976. Empat tahun kemudian yakni tahun 1980, 
temephos 1% (abate) ditetapkan sebagai bagian dari program pemberantasan massal 
Aedes aegypti di Indonesia.3  Bisa dikatakan temephos sudah digunakan lebih dari 30 
tahun. Meskipun begitu penggunaan insektisida yang berulang dapat menambah 
resiko kontaminasi residu pestisida dalam air, terutama air minum. Temephos tidak 
digunakan secara oral. Karena kegunaanya yang terbatas, temephos tidak diharapkan 
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keberadaanya di dalam air minum.5  Selain itu hal penting yang harus dicermati 
adalah biaya yang tinggi dari penggunaan pestisida kimiawi dan munculnya resistensi 
dari berbagai macam spesies nyamuk yang menjadi vektor penyakit.1,5 Bukan tidak 
mungkin, penggunaan temephos yang bisa dikatakan lebih dari 30 tahun di Indonesia 
menimbulkan resistensi.3  Laporan resistensi larva Aedes aegypti terhadap Temephos 
sudah ditemukan di beberapa negara seperti Brazil, Bolivia, Argentina, Kuba, French 
Polynesia, Karibia, dan Thailand.3 Selain itu juga telah dilaporkan resistensi larva 
Aedes aegypti terhadap temephos di Surabaya.6 
 Ketertarikan untuk mengembangkan dan menggunakan biopestisida yang 
alami, mudah didapatkan, serta aman bagi tubuh manusia dan lingkungan sekitar 
seperti azadirachtin mulai dilirik sebagai bioinsektisida akhir-akhir ini karena sudah 
mulai ditinggalkannya pestisida kimia sintetik.1 
Tanaman mimba (Azadirachta indica) termasuk familia Meliaceae. Mimba, 
terutama dalam biji dan daunnya mengandung beberapa komponen dari produksi 
metabolit sekunder yang diduga sangat bermanfaat, baik dalam bidang pertanian 
(pestisida dan pupuk), maupun farmasi (kosmetik dan obatobatan).8 Diantarnya 
adalah  azadirachtin, salanin, meliantriol, nimbin dan nimbidin yang merupakan 
kandungan bermanfaat baik dalam bidang pertanian (pestisida dan pupuk), maupun 
farmasi (kosmetik dan obat-obatan).8  Berdasar penelitian yang dilakukan oleh RD 
Ndione, O Faye, M Ndiaye, A Dieye, dan JM Afoutou pada tahun 2007, dengan 
menggunakan bijij daun mimba terhadap larva Aedes aegypti Linnaeus 1762, yang 
juga mengandung azadirachtin, salalinin, meliantriol, nimbin dan nimbidin, mampu 
membunuh larva Aedes aegypti.1 Ekstrak daun mimba berefek insektisida terhadap 
larva Aedes aegypti.7 Mimba tidak membunuh hama secara cepat namun memiliki 
mekanisme kerja menurunkan nafsu makan dan menghambat pertumbuhan dan 
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reproduksi.8 Azadirachtin merupakan penurun nafsu makan dan ecdyson blocker 
(penghambat hormone petumbuhan serangga). Salanin merupakan salah satu penurun 
nafsu makan.9  Meliantriol berperan sebagai penghalau (repellent) sehingga serangga 
enggan mendekati tanaman tersebut.9  Nimbin dan Nimbidin, memiliki aktivitas 
antimikroba, antifungi dan antiviral, pada manusia dan hewan.9  Daun mimba juga 
dapat digunakan dalam membantu berbagai masalah kesehatan. Air yang dicampur 
ekstrak mimba digunakan untuk mandi dan untuk menyembuhkan ruam merah kulit 
karena panas dan kulit yang melepuh.8,10,11 
 Senyawa-senyawa yang dikandung daun mimba seperti azadirachtin, salanin 
dan meliantriol tersebut itulah yang diduga dapat memberikan efek larvasida dari 
ekstrak ethanol daun mimba. Selain itu, tanaman mimba mudah ditemukan disekitar 
lingkungan kita, namun sangat disayangkan masih minimalnya pemanfaatan dari 
tanaman mimba ini. 
 Penelitian yang akan dilakukan meliputi uji efektivitas larvasida ekstrak 
ethanol daun mimba akan dilakukan pada hewan coba larva Aedes aegypti. Bentuk 
ekstrak dipilih dengan alasan untuk menghilangkan beberapa variabel seperti : waktu 
pemetikkan daun, iklim, asal daerah pengambilan, musim, dan lain-lain. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 
perntanyaan penelitian sebagai berikut : 






1.3.1. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas  larvasida ekstrak 
ethanol daun mimba (Azadirachta indica) terhadap larva Aedes aegypti. 
1.3.2.  Tujuan Khusus 
1. Mencari nilai LC50 dan LT50 ekstrak ethanol daun mimba terhadap larva 
Aedes aegypti. 
2. Membuktikan ada hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak 
ethanol daun mimba (Azadirachta indica) dengan jumlah larva Aedes 
aegypti yang mati persatuan waktu. 
 
1.4. Manfaat Hasil 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi tentang 
efektivitas ekstrak ethanol daun mimba sebagai larvasida, dan dapat diaplikasikan oleh 
masyarakat untuk membasmi nyamuk Aedes aegypti dalam usaha menurunkan angka 
kejadian demam berdarah dengue di Indonesia. Serta menambah khasanah ilmu 






2.1. Aedes aegypti 
Salah satu nyamuk yang merupakan vektor dari berbagai macam penyakit, 
adalah Aedes aegypti. 
2.1.1. Taksonomi Aedes aegypti 
  Klasifikasi Aedes aegypti adalah sebagai berikut : 12 
   Domain  : Eukaryota 
Kingdom  : Animalia  
Phylum  : Arthropoda 
 Class   : Insecta 
 Ordo   : Diptera 
 Subordo  : Nematocera 
 Family   : Culicidae 
 Subfamily  : Culicinae 
 Genus   : Aedes 
 Subgenus  : Stegomya 
 Species   : Aedes aegypti 
 2.1.2. Morfologi Aedes aegypti 
Secara umum nyamuk Aedes aegypti sebagaimana serangga lainnya 
mempunyai tanda pengenal sebagai berikut : 12 
a. Terdiri dari tiga bagian, yaitu : kepala, dada, dan perut 
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b. Pada kepala terdapat sepasang antena yang berbulu dan moncong 
yang panjang (proboscis) untuk menusuk kulit hewan/manusia dan 
menghisap darahnya. 
c. Pada dada ada 3 pasang kaki yang beruas serta sepasang sayap 
depan dan sayap belakang yang mengecil yang berfungsi sebagai 
penyeimbang (halter). 
Aedes aegypti dewasa berukuran kecil dengan warna dasar hitam. Pada 
bagian dada, perut, dan kaki terdapat bercak-bercak putih yang dapat dilihat 
dengan mata telanjang. Pada bagian kepala terdapat pula probocis yang pada 
nyamuk betina berfungsi untuk menghisap darah, sementara pada nyamuk 
jantan berfungsi unutk menghisap bunga. Terdapat pula palpus maksilaris 
yang terdiri dari 4 ruas yang berujung hitam dengan sisik berwarna putih 
keperakan. Pada palpus maksilaris Aedes aegypti tidak tampak tanda-tanda 
pembesaran, ukuran palpus maksilaris ini lebih pendek dibandingkan dengan 
proboscis. Sepanjang antena terdapat diantara sepasang dua bola mata, yang 
pada nyamuk jantan berbulu lebat (Plumose) dan pada nyamuk betina berbulu 
jarang (pilose).12 
Dada nyamuk Aedes aegypti agak membongkok dan terdapat scutelum 
yang berbentuk tiga lobus. Bagian dada ini kaku, ditutupi oleh scutum pada 
punggung (dorsal), berwarna gelap keabu-abuan yang ditandai dengan 
bentukan menyerupai huruf Y yang ditengahnya terdapat sepasang garis 
membujur berwarna putih keperakan. Pada bagian dada ini terdapat dua 
macam sayap, sepasang sayap kuat pada bagian mesotorak dan sepasang sayap 
pengimbang (halter) pada metatorak. Pada syap terdapat saliran trachea 
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longitudinal yang terdiri dari chitin yang disebut venasi. Venasi pada Aedes 
aegypti terdiri dari vena costa, vena subcosta, dab vena longitudinal.12 
Terdapa tiga pasang kaki yang masing-masing terdiri dari coxae, 
trochanter, femur, tibia dan lima tarsus yang berakhir sebagai cakar. Pada 
pembatas antara prothorax dan mesothorax, dan atara mesothorax dengan 
metathorax terdapat stigma yang merupakan alat pernafasan.12 
Bagian perut nyamuk Aedes aegypti berbentuk panjang ramping, tetapi 
pada nyamuk gravid (kenyang) perut mengembang. Perut terdiri dari sepuluh 
ruas dengan ruas terakhir menjadi alat kelamin. Pada nyamuk betina alat 
kelamin disebut cerci sedang pada nyamuk jantan alat kelamin disebut 
hypopigidium. Bagian dorsal perut Aedes aegypti berwarna hitam bergaris-
garis putih, sedang pada bagian ventral serta lateral berwarna hitam dengan 
bintik-bintik putih keperakan.12 
 2.1.3. Bionomik Aedes aegypti 
Nyamuk Aedes aegypti mula-mula banyak ditemukan di kota-kota 
pelabuhan dan dataran rendah, kemudian menyebar ke pedalaman. Penyebaran 
nyamuk Aedes aegypti terutama dengan bantuan manusia, mengingat jarak 
terbang rata-rata yang tidak terlalu jauh, yaitu sekitar 40 – 100 meter. 
Meskipun jarak terbang Aedes aegypti bisa mencapai 2 km namun jarang 
sekali terbang sampai sejauh itu karena tiga hal penting yang dibutuhkan 
untuk berkembang biak terdapat dalam satu rumah, yaitu tempat perindukan, 
tempat mendapatkan darah, dan tempat istirahat.12 
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Aedes aegypti jantan yang lebih cepat menjadi nyamuk dewasa tidak 
akan terbang terlalu jauh dari tempat perindukan untuk menunggu nyamuk 
betina yang muncul untuk kemudian berkopulasi. Aedes aegypti bersifat 
antropofilik dan hanya nyamuk betina saja yang menggigit. Nyamuk 
menggigit baik di dalam maupun di luar rumah, biasanya pada pagi hari pukul 
08.00 – 11.00 WIB dan pada sore hari pukul 15.00 – 17.00 WIB. Sifat sensitif 
dan mudah terganggu menyebabkan Aedes aegypti dapat menggigit beberapa 
orang secara bergantian dalam waktu singkat (multiple halter) dimana hal ini 
sangat membantu dalam memindahkan virus dengue ke bebrapa orang 
sekaligus, sehingga dilaporkan adanya beberapa penderita DBD dalam satu 
rumah. Meskipun tidak menggigit, nyamuk jantan juga tertarik pada manusia 
apabila melakukan kopulasi.12 
Nyamuk Aedes aegypti  suka bertelur di air yang jernih dan menyukai 
kontainer dalam rumah yang relatif stabil. Disamping itu Aedes aegyptijuga 
lebih menyukai kontainer berwarna gelap dan tidak terkena cahaya matahari 
secara langsung.12 
 2.1.4. Siklus Hidup Aedes aegypti 
Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti secara sempurna yaitu melalui 4 
empat stadium, yaitu telur, larva, pupa, dan dewasa.12 
  Telur  
Pada waktu dikeluarkan, telur aedes berwarna putih, dan berubah 
menjadi hitam dalam waktu 30 menit. Telur diletakkan satu demi satu 
dipermukaan air, atau sedikit dibawah permukaan air dalam jarak lebih kurang 
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2,5 cm dari tempat perindukan. Telur dapat bertahan sampai berbulan-bulan 
dalam suhu 20C – 40C, namun akan menetas dalam waktu 1 – 2 hari pada 
kelembaban rendah. Dari penelitian Brown (1962) telur yang diletakkan di 
dalam air kan menetas dalam waktu 1 – 3 hari pada suhu 300C, tetapi 
membutuhkan waktu 7 hari pada suhu 160C. Pada kondisi normal, telur Aedes 
aegypti yang direndam di dalam air akan menetas sebanyak 80% pada hari 
pertama dan 95% pada hari kedua. Telur Aedes aegypti berukuran kecil (50µ), 
sepintas lalu tampak bulat panjang dan berbentuk lonjong (oval) mempunyai 
torpedo. Di bawah mikroskop, pada dinding luar (exochorion) telur nyamuk 
ini, tampak adanya garis-garis membentuk gambaran seperti sarang lebah. 
Berdasarkan jenis kelaminnya, nyamuk jantan akan menetas lebih cepat 
dibanding nyamuk betina, serta lebih cepat menjadi dewasa.12 
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya tetas telur adalah suhu, pH air 
perindukkan, cahaya, serta kelembaban disamping fertilitas telur itu sendiri.12 
  Larva 
Setelah menetas, telur akan berkembang menjadi larva (jentik-jentik). 
Pada stadium ini, kelangsungan hidup larva dipengaruhi suhu, pH air 
perindukan, ketersediaan makanan, cahaya, kepadatan larva, lingkungan 
hidup, serta adanya predator. Adapun ciri-ciri larva Aedes aegypti adalah : 13 
a. Adanya corong udara pada segmen terakhir. 
b. Pada segmen-segmen abdomen tidak dijumpai adanya rambut-
rambut berbentuk kipas (Palmate hairs). 
c. Pada corong udara terdapat pecten. 
d. Sepasang rambut serta jumbai pada corong udara (siphon). 
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e. Pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan ada comb scale 
sebanyak 8 – 21 atau berjejer 1 – 3. 
f. Bentuk individu dari comb scale seperti duri. 
g. Pada sisi thorax terdapat duri yang panjang dengan bentuk kurva 
dan adanya sepasang rambut di kepala. 
h. Corong udara (siphon) dilengkapi pecten. 
Larva Aedes aegypti biasa bergerak-gerak lincah dan aktif, dengan 
memperlihatkan gerakan-gerakan naik ke permukaan air dan turun kedasar 
wadah secara berulang. Larva mengambil makanan di dasar wadah, oleh 
karena itu larva Aedes aegypti disebut pemakan makanan di dasar (bottom 
feeder). Pada saat larva mengambil oksigen dari udara, larva menempatkan 
corong udara (siphon) pada permukaan aair seolah-olah badan larva berada 
pada posisi membentuk sudut dengan permukaan air. 14 
Temperatur optimal untuk perkembangan larva ini adalah 250C – 300C. 
Larva berubah menjadi pupa memerlukan waktu 4 – 9 hari dan melewati 4 
fase atau biasa disebut instar. Perubahan instar tersebut disebabkan larva 
mengalami pengelupadan kulit atau biasa disebut ecdisi/moulting. 
Perkembangan dari instar I ke instar II berlangsung dalam 2 – 3 hari, 
kemudian dari instar II ke instar III dalam waktu 2 hari, dan perubahan dari 
instar III ke instar IV dalam waktu 2 – 3 hari. 15 
  Pupa 
 Larva instar IV akan berubah menjadi pupa yang berbentuk bulat 
gemuk menyerupai tanda koma. Untuk menjadi nyamuk dewasa diperlukan 
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waktu 2 – 3 hari. Suhu untuk perkembangan pupa yang optimal adalah sekitar 
270C – 320C. 15 
 Pada pupa terdapat kantong udara yang terletak diantara bakal sayap 
nyamuk dewasa dan terdapat sepasang sayap pengayuh yang saling menutupi 
sehingga memungkinkan pupa untuk menyelam cepat dan mengadakan 
serangkaian jungkiran sebagai reaksi terhadap rangsang. Stadium pupa tidak 
memerlukan makanan. Bentuk nyamuk dewasa timbul setelah sobeknya 
selongsong pupa oleh gelembung udara karena gerakan aktif pupa.15 
Dewasa 
Setelah keluar dari selongsong pupa, nyamuk akan diam bberapa saat 
di selongsong pupa untuk mengeringkan sayapnya. Nyamuk betina dewasa 
menghisap darah sebagai makanannya, sedangkan nyamuk jantan hanya 
makan cairan buah-buahan dan bunga. Setelah berkopulasi, nyamuk betina 
menghisap darah dan tiga hari kemudian akan bertelur sebanyak kurang lebih 
100 butir. Nyamuk akan menghisap darah lagi.15 
Nyamuk dapat hidup dengan baik pada suhu 240C – 390C dan akan 
mati bila berada pada suhu 60C dalam 24 jam. Nyamuk dapat hidup pada suhu 
70C – 90C. Rata-rata lama hidup nyamuk betina Aedes aegypti selama 10 
hari.16 
2.2. Tanaman Mimba (Azadirachta indica) 
 Mimba mempunyai nama lain : Antelaea azadirachta (L.) Adelb., Azedarach 
fraxinifolia Moench, Melia azadirachta L., M. fraxinifolia Adelb., M. indica (A.Juss.) 
Brandis, M. pinnata Stokes.17 
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Nama umum/dagang:  Mimba 17  
Nama daerah/lokal : Mimba, Nimba (sunda), Intaran (Bali, Nusa Tenggara), Imbau 
(Jawa Timur), Mempheuh, Membha (Madura). 18,19 
2.2.1. Taksonomi Tanaman Mimba 
 Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman mimba 
diklasifikasikan sebagai berikut . 20,21 
 Domain  : Eukaryota 
Kingdom  : Plantae 
 Subkingdom  : Viridaeplantae 
Phylum  : Tracheophyta 
Subphylum  : Euphyllophytina 
Infraphylum  : Radiatopses 
 Class   : Magnoliopsida 
 Subclass  : Rosidae 
 Superorder  : Rutanae 
 Order   : Rutales 
 Suborder  : Meliineae 
 Family   : Meliaceae 
 Subfamily  : Clusioideae 
 Genus   : Azadirachta 
 Specific epithet : indica – A.Juss 
 Botanical name  : Azadirachta indica Adr. Juss 
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Unambiguous Synonyms : 
1. Antelaea azadirachta (L.) Adelb. 
2. Azadirachta indica Adr. Juss. 
3. Azadirachta indica Juss. 
4. Melia azadirachta L. 
2.2.2. Morfologi Tanaman Mimba 
 
Gambar 1. Pohon Mimba 
Habitus : Pohon, tinggi 8-15 m, dapat tumbuh hingga 30 meter 18, bunga  
banci. 7,19 Dapat berumur hingga dua abad 18 
Batang : Percabangan simpodial, tegak, berkayu, bulat, permukaan 
kasar,coklat,  kulit batang mengandung gum, coklat pahit.7,19 
diameter batang dapat mencapai 2-5 meter 18 
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Daun : Anak daun dengan helaian berbentuk memanjang lanset 
bengkok, panjang 3-10 cm, lebar 0,5-3,5 cm, pangkal runcing 
tidak simetri, ujung runcing sampai mendekati meruncing, 
gundul tepi daun bergerigi kasar, remasan berasa pahit, warna 
hijau muda.7 tangkai panjang 8-20cm.19 
 
Gambar 2. Daun Mimba (Sumber : www.aos.org, 2008) 
 
Bunga : Bunga memiliki susunan malai, terletak di ketiak daun paling 
ujung, 5-30 cm, gundul atau berambut halus pada pangkal 
tangkai karangan, tangkai bunga 1-2 mm. Kelopak kekuningan, 
bersilia, rata rata 1 mm. Mahkota putih kekuningan, bersilia, 
panjang 5-7 mm. Benang sari membentuk tabung benang sari, 
sebelah luar gundul atau berambut pendek halus, sebelah dalam 
berambut rapat. Putik memiliki panjang rata rata 3 mm, gundul. 
7,19 Bunga mimba memiliki aroma seperti madu sehingga 
disukai lebah 18 
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Buah : Bulat telur, buni, buah matang berwarna hijau kekuningan 
1,5-2 cm. 7,18,19 daging buahnya berasa manis dan menyelimuti 
biji, tidak beracun 18,22 
Biji : Bulat, diameter kurang lebih 1 cm, putih 19 Kulit biji agak  
keras, beratnya mencapa 160 mg dan akan mencapai berat 
maksimum menjelang matangnya buah. 18 
Akar  : Tunggang, coklat 19 
2.2.3. Kandungan Kimia Tanaman Mimba 
Metabolit yang ditemukan dari Azadirachta indica antara lain disetil 
vilasinin, nimbandiol, 3-desasetil salanin, salanol, azadirachtin. Biji 
mengandung azadirahtin, azadiron, azadiradion, epoksiazadiradion, gedunin, 
17-epiazadiradion, 17-hidroksi azadiradion dan alkaloid.  Kulit batang dan 
kulit akar mengandung nimbin, nimbinin, nimbidin, nimbosterol, nimbosterin, 
sugiol, nimbiol, margosin (suatu senyawa alkaloid). Buah mengandung 
alkaloid (azaridin). Daun mengandung azadirachtin, meliantriol, salanin, 
nimbin, nimbidin, dan paraisin (suatu alkaloid dan komponen minyak atsiri 
mengandung senyawa sulfide). Tangkai dan ranting hijau mengandung 2 
tetranortriterpenoidhidroksibutenolida yaitu desasetilnimbinolida dan 
desasetilisonimbinolida yang berhasil diisolasi bersama dengan 
desasetilnimbin. 7 
2.2.4. Khasiat Tanaman Mimba Untuk Pengobatan 
Daun mimba dan biji mimba bisa digunakan sebagai antibiotik 9, 
antimikroba 9, antifungi 9, antihelmintik 23 dan antivirus.9 Selain itu daun 
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mimba dapat digunakan untuk menurunkan gula darah 23, menyembuhkan 
penyakit kulit 23, memiliki efek gastro protektif pada mukosa lambung 
terhadap ulkus peptikum 24, menurunkan total kolesterol dalam darah, LDL- 
and VLDL-cholesterol, triglyserid dan total lipid dalam serum.25 Biasanya 
tujuh lembar daun mimba diseduh langsung dengan air hangat kemudian 
langsung diminum.8 
2.2.5. Efek Biologi dan Farmakologi Tanaman Mimba 
 Azadirachtin merupakan molekul kimia C35H44O16 yang termasuk 
dalam kelompok triterpenoid. 26  Rumus Bangun azadirachtin : 
 
Gambar 3. Struktur Molekul Azadirachtin 
(Sumber : Mordue (Luntz)and Nisbet, 2000) 
Efek primer azadirachtin terhadap serangga berupa antifeedant dengan 
menghasilkan stimulan detteren spesifik berupa reseptor kimia 
(chemoreseptor) pada bagian mulut (mouth part) yang bekerja bersama-sama 
dengan reseptor kimia yang mengganggu persepsi rangsangan untuk makan 
(phagostimulant). 26 Efek sekunder Azadirachtin yang dikandung mimba 
berperan sebagai ecdyson blocker atau zat yang dapat menghambat kerja 
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hormon ecdyson, yaitu hormon yang berfungsi dalam metamorfosa serangga. 
Serangga akan terganggu pada proses pergantian kulit, ataupun proses 
perubahan dari telur menjadi larva, atau dari larva menjadi kepompong atau 
dari kepompong menjadi dewasa. Biasanya kegagalan dalam proses ini 
seringkali mengakibatkan kematian pada serangga. 9,26  
 Salanin berperan sebagai penurun nafsu makan (antifeedant) yang 
mengakibatkan daya rusak srangga sangat menurun, walupun serangganya 
sendiri belum mati. Oleh karena itu, dalam menggunakan pestisida nabati dari 
mimba, seringkali hamanya tidak mati seketika setelah diaplikasi  (knock 
down), namun memerlukan beberapa hari untuk mati, biasanya 4-5 hari. 
Namun demikian, hama yg telah terpapar tersebut daya rusaknya sudah sangat 
menurun, karena dalam keadaan sakit.9 
 Meliantriol berperan sebagai penghalau (repellent) yang 
mengakibatkan hama serangga enggan mendekati zat tersebut. Suatu kasus 
menarik di Afrika, ketika belalang menyerang tanaman di Afrika, semua jenis 
tanaman terserang belalang, kecuali satu jenis tanaman, yaitu mimba. Mimba 
pun dapat merubah tingkah laku serangga, khususnya belalang (insect 
behaviour) yang tadinya bersifat migrasi dan bergerombol dan merusak 
menjadi bersifat solitair yang bersifat tidak merusak.9  Nimbin dan Nimbidin 
berperan sebagai antibiotik, antimikroorganisme, antivirus.9 
2.2.6. Pembuatan Ekstrak Ethanol Daun Mimba 
Daun mimba  dicuci bersih dengan air, kemudian diris tipis-tipis. Daun 
mimba tidak boleh dikeringkan di bawah sinar mataharii karena dapat 
menghilangkan efek insektisida dari daun mimba itu sendiri.11 Daun mimba 
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yang telah diiris kemudian diekstraksi dengan menggunakan metode Maserasi 
(cara dingin) dan menggunakan pelarut alkohol (ethanol). 
Metode Maserasi adalah proses pengekstraksian simplisia dengan 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 
temperatur ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan 
prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik 
berarti dilakukan pengadukan yang kontinu (terus-menerus). Remaserasi 
berarti dilakukan pengulangan penambah pelarut setelah dilakukan 
penyaringan maserat pertama, dan seterusnya.27 
Sisa ekstrak dengan sisa pelarut kemudian diuapkan dengan 
menggunakan water bath untuk menghilangkan pelrutnya sehingga didapatkan 
ekstrak yang kental. 
2.3.  Larvasida Sebagai Pestisida Pengandali Nyamuk  
Hingga saat ini cara pencegahan atau pemberantasan Demam Berdarah 
Dengue (DBD) yang dapat dilaksanakan dengan memberantas vektor untuk 
memutuskan rantai penularan. Salah satu pemberantasan ditujukan pada larva Aedes 
aegypti. Cara yang biasa digunakan untuk membunuh larva adalah dengan 
menggunakan larvasida. Larvasida yang termasuk insektisida biologis, seperti 
larvasida mikroba yaitu Bacillus sphaericus dan Bacillus thuringiensis. Larvasida 
yang termasuk pestisida, seperti abate (temephos), methoprene, minyak, dan 
monomolecular film. Nyamuk membutuhkan air untuk berkembang biak. Larvasida 
meliputi pemakaian pestisida pada habitat perkembangbiakan untuk membunuh larva 
nyamuk. Penggunaan larvasida dapat mengurangi penggunaan keseluruhan pestisida 
dalam program pengendalian nyamuk. Membunuh larva nyamuk sebelum 
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berkembang menjadi dewasa dapat mengurangi atau menghapus kebutuhan 
penggunaan pestisida untuk membunuh nyamuk dewasa.29 
1. Larvasida Mikroba 
Larvasida mikroba yang digunakan untuk mengendalikan nyamuk, yaitu 
Bacillus sphaericus dan Bacillus thuringiensis.28 
2. Metophrene 
Bekerja menyerupai hormon pertumbuhan pada serangga dan mencegah 
maturasi normal dari larva. Digunakan di air untuk membunuh larva nyamuk.28 
3. Temephos (Abate) 
Abate merupakan nama dagang dari temphos (O,O,O’,O’-Tetramethyl O,O’-
thiodi-p, -phenylenephosphorothioate), merupakan pestisida golongan 
organofosfat. Penggunaannya pada tempat penampungan air minum telah 
dinyatakan aman oleh WHO dan DepKes RI. 29  Dengan formula molekuler Abate 
merupakan pestisida yang digunakan secara umum, mengandung produk yang 
sedikit beracun (EPA toxicity class III).6 Temephos adalah insektisida 
organofosfat non sistemik yang digunakan untuk mengontrol nyamuk, larva black 
fly (Simulidae), dan lain-lain. Biasa digunakan di kolam, danau, dan rawa-rawa. 
Juga biasa digunakan untuk membasmi kutu pada anjing dan kucing dan 
membasmi kutu pada manusia. Temephos tersedia dalam sediaan mencapai 50% 
emulsi konsentrat, 50% serbuk basah, dan bentuk granuler yang mencapai 5%. 6  
 
Gambar 4. Rumus bangun Temephos : diambil dari WHO, International 
Programme on Chemical Safety. “Temephos”. 197 
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Temephos senyawa murni berupa kristalin putih padat, dengan titk lebur 300C 
– 30.50C , produknya berupa cairan kental berwarna coklat. Tidak larut dalam air 
pada suhu 200C (kurang dr 1 ppm). Larut dalam aseton, aseronitril, ether dan 
kebanyakan aromatik dan klorinasi hidrokarbon. Tidak larut dalam heksana. 30 
Mudah terdegradasi bila terkena sinar matahari, sehingga kemampuan membunuh 
larva tergantung dari degradasi tersebut. 31 
Pestisida-pestisida yang tergolong di dalam senyawa fosfat organik kerjanya 
menghambat enzim cholinesterase, sehingga menimbulkan gangguan pada 
aktivitas syaraf karena tertimbunnya acetylcholin pada ujung syaraf tersebut. Hal 
ini lah yang mengakibatkan kematian.32 Jadi, seperti senyawa-senyawa 
organofosfat lainnya, maka temephos juga bersifat anticholinesterase. 
Keracunan fosfat organik pada serangga diikuti oleh ketidak tenangan, 
hipereksitasi, tremor dan konvulsi, kemudian kelumpuhan otot (paralise). Namun 
demikian penyebab utama kematian pada serangga sukar ditunjukkan, kecuali 
pada larva nyamuk kematiannya disebabkan oleh karena tidak dapat mengambil 
udara untuk bernafas. 31 
Metabolisme temephos yaitu gugus phosphorothioat (P=S) dalam tubuh 
binatang diubah menjadi fosfat (P=O) yang lebih potensial sebagai 
anticholineesterase. Larva Aedes aegypti mampu mengubah P=S menjadi P=O 
ester lebih cepat dibandingkan lalat rumah, begitu pula penetrasi temephos 
kedalam larva berlangsung cepat dimana lebih dari 99% temephos dalam medium 
diabsorpsi dalam waktu satu jam setelah perlakuan. Setelah diabsorpsi, abate 
diubah menjadi produk-produk metabolisme, sebagian dari produk metabolik 
tersebut diekskresikan ke dalam air.3 Dosis Abate yang dibutuhkan untuk 
membunuh jentik nyamuk dalam air minum adalah 10 gr untuk 100 liter air.29  
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Tabel 1 : Harga LC50  dan LT50 Abate dan Temephos untuk Larva Aedes aegypti 
(Sumber : Pestiside Action Network. Pestisides Database – Chemical Toxicity 
Studies on Aquatic Organisms “Yellow fever mosquito (Aedes aegypti) Toxicity 
Studies – Toxicology studies from the primary scientific literature on aquatic 









Instar IV 24 jam LC50 10,5 µ/L ABATE 
Instar IV 
(4-5 hari) 
24 jam LC50 4,00 µ/L T,TEMEPHOS 
Awal Instar IV 256,4 
menit 
LT50 25,0 µ/L ABATE 500-E 
Awal Instar IV 244,6 
Menit   
LT50 50,0 µ/L ABATE 500-E 
 
Temephos relatif aman  dan tidak menimbulkan gangguan kesehatan pada 
manusia. Meskipun begitu, dalam dosis tinggi, temephos, dapat menimbulkan 
overstimulasi sistem saraf menyebabkan pusing, mual dan kebingungan . Pada 
pajanan yang sangat tinggi dapat menyebakan paralise nafas dan kematian.28 
4. Monomolecular Film 
Monomolecular film adalah pestisida dengan toksisitas rendah yang menyebar 
sebagai lapisan tipis dipermukaan air yang membuta larva nyamuk, pupa, dan 
nyamuk yang hampir dewasa untuk menempel pada permukaan air, dan 
menyebabakan nyamuk-nyamuk tersebut tenggelam.28  
5. Minyak 
Minyak, seperti film, adalah pestisida yang digunakan untuk membentuk 
lapisan penutup pada permukaan air untuk menenggelamkan larva, pupa, dan 

























Ekstrak daun  mimba (Azadirachta indica) efektif  dalam membunuh larva Aedes 
aegypti, ditunjukkan dengan nilai LC50 dan LT50 dan adanya hubungan antara peningkatan 
konsentrasi ekstrak dengan jumlah larva yang mati  persatuan waktu.   
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3.1. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup keilmuan penelitian ini meliputi, bidang Farmasi dan 
Parasitologi. 
3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan kurang lebih selama tiga puluh hari pada 
bulan Mei 2009. Lokasi penelitian di Laboratorium Farmasi dan Kimia Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang. 
3.3. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan post test only control 
group design. Desain penelitian ini dipilih karena tidak dilakukan pretes terhadap 
sampel sebelum perlakuan. Karena telah dilakukan randomisasi baik pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol; kelompok-kelompok tersebut dianggap sama 
sebelum dilakukan perlakuan. Dengan cara ini memungkinkan dilakukan pengukuran 
pengaruh perlakuan (intervensi) pada kelompok eksperimen yang satu dengan cara 




3.4. Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah larva instar III/IV Aedes aegypti yang 
didapat dari Bagian Parsitologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. 
3.4.2. Sampel 
a. Kriteria Inklusi 
1. Larva Aedes aegypti sehat instar yang telah mencapai instar III/IV. 
2. Larva bergerak aktif. 
b. Kriteria Eksklusi 
1. Larva Aedes aegypti yang belum mencapai instar III/IV. 
2. Larva yang telah berubah menjadi pupa ataupun nyamuk dewasa. 
3. Larva yang mati sebelum perlakuan. 
c. Besar Sampel 
Besar sampel 25 ekor larva instar III/IV.1 Diletakkan dalam 5 
kontainer, yang masing-masing kontainer berisi 25 ekor larva. Dilakukan 
replikasi sebanyak 3 kali pada tiap bahan uji.1 Jumlah seluruh sampel yang 
dibutuhkan sebanyak 375 Larva Aedes aegypti. 
d. Cara Pengambilan Sampel 
Cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan simple 
random sampling terhadap larva Aedes aegypti. Walaupun populasi 





3.5. Variabel Penelitian 
3.5.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau independent variable penelitian ini adalah yaitu ekstrak 
ethanol daun mimba dan larva Aedes aegypti instar III/IV. 
3.5.2. Variabel Terikat 
Variabel terikat atau dependent variable dalam penelitian ini adalah Lethal 
Concentration 50 (LC50), Lethal Time 50 (LT50) dan kecepatan kematian larva 
(ekor/jam). 
3.6. Alat dan Bahan 
3.6.1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, neraca analitik, pipet, 
gelas ukur 1000cc, nampan plastik, 15 wadah plastik  (sebagai kontainer), beker 
glass, kain (sebagai pelindung agar nyamuk yang menjadi dewasa tidak terbang 
keluar), blender atau juicer, batang prngaduk kaca, ekstraktor (Peralatan Maserasi), 
evaporator, kertas label, pisau. 
3.6.2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : ekstrak ethanol daun 
mimba (Daun Mimba didapatkan dari daerah Mugas, Semarang); larutan ekstrak 
ethanol daun mimba dengan konsentrasi 2,5 g/L, 5 g/L, 10 g/L, 20 g/L (besarnya 
konsentrasi didapatkan dari uji pendahuluan/trial); air bersih atau aquadest; larva 
Aedes aegypti instar III/IV; Fish food unutk makanan larva. 
3.7. Cara Kerja 
3.7.1. Persiapan Bahan 
1. Pembuatan larutan induk dari ekstrak ethanol daun mimba yang memiliki 
konsentrasi 100% di dalam 500 ml air. 
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2. Melakukan uji pendahuluan atau trial dengan uji coba dengan menggunakan 
konsentrasi desimal (perbandingan konsentrasi kelipatan 10) dan konsentrasi 
ekstrak ethanol daun mimba yang digunakan sebagai pembentuk biofilm di 
gigi yang berpengaruh terhadap kolonisasi Candida albicans.36 Kemudian di 
tetapkan 4 konsentrasi dengan perbandingan konsentrasi 1 : 2 : 4 : 8 dalam 
batas 20% - 80% konsentrasi maksimal. 
3. Telur Aedes aegypti, ditetaskan dalam nampan plastik berisi air bersih 
±1000cc. Larva yang telah  menetas diberi makan fish food setiap hari. Larva-
larva tersebut dipelihara sampai stadium IV, kurang lebih selama 6 hari, 
kemudian digunakan untuk penelitian. 
3.7.2. Pembagian Kelompok 
Larutan yang telah dipersiapkan yang berisi ekstrak ethanol daun mimba, 
dipindahkan kedalam kontainer yang telah dipersiapkan dan dibagi menjadi 5 
kelompok perlakuan secara merata. Dengan pembagian sebagai berikut : 
a. Kelompok A : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 2,5 g/L. 
b. Kelompok B : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 5 g/L. 
c. Kelompok C : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 10 g/L. 
d. Kelompok D : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 20 g/L. 
e. Kelompok K : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 0 g/L. 
Dalam penelitian ini larutan ekstrak ethanol daun mimba dalam setiap 
kontainer  tidak diganti selama percobaan. Setiap konsentrasi dari kelompok 
percobaan direplikasi tiga kali. 
3.7.3. Pemindahan Larva Pada Kontainer 
1. Larva pada nampan plastik dipindahkan ke beker glass. 
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2. Dengan menggunakan pipet, ambil 25 ekor larva dan taruh kedalam tiap 
kontainer. 
3. Setelah semua larva dipindahkan kedalam kontainer, setiap kelompok 
kontainer ditutup dengan kain. 
4. Larva diberi makan fish food selama penelitian. 
3.7.4. Data Yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
didapat dari jumlah larva yang mati setiap 12 jam pada setiap konsentrasi  
ekstrak daun  mimba. Data yang dikumpulkan dicatat didalam bentuk tabel. 
3.7.5. Cara Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan adalah dengan menghitung jumlah larva yang 
mati pada setiap kontainer. Penghitungan larva yang mati dilakukan setiap 12 
jam, dicatat didalam bentuk tabel. Larva yang mati merupakan larva yang 
tenggelam ke dasar kontainer, tidak bergerak, meninggalkan larva lain yang 
dapat bergerak dengan jelas dan tidak berespon terhadap rangsang. 
3.8. Rancangan Penelitian 
Rancangan Penelitian seperti terlihat pada tabel sebagai baerikut : 
Jumlah mortalitas larva Aedes aegypti yang diberi ekstrak ethanol daun mimba 
(Azadirachta indica). 




ethanol daun mimba 
Jumlah mortalitas Larva Aedes aegypti 
12 jam 24 jam 36 jam 48 jam Dst.. 
Kelompok A 2,5 g/L      
Kelompok B 5 g/L      
Kelompok C 10 g/L      
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Kelompok D 20 g/L      
Kelompok K 0 g/L      
 
 






















Keterangan : Kelompok A : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 2,5 g/L. 
Kelompok B : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 5 g/L. 
Hari XI 
Telur  Aedes aegypti 
Penetasan larva Aedes aegypti 




25 ekor larva Aedes aegypti dimasukkan kedalam 
kontainer yang berisi 500 ml pada setiap kelompok 
Ditambah  fish food dan ditutup kain 
Diamati dan dicatat waktu dan jumlah larva 
yang mati setiap 12 jam 
Dihitung harga LC50 dan LT50, Dicari korelasi antara 
peningkatan konsentrasi dan kecepatan kematian 
Kelompok K Kelompok D Kelompok C Kelompok B Kelompok A 
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Kelompok C : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 10 g/L. 
Kelompok D : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 20 g/L. 
Kelompok K : ekstrak ethanol daun mimba dengan konsentrasi 0 g/L. 
 
3.10. Validitas dan Reliabilitas 
 Validitas dijaga dengan : 
1. Matching, yaitu dengan menyamakan kondisi larva nyamuk. 
2. Mengambil sampel secara acak 
3. Menggunakan kriteria standar dalam menilai kematian larva nyamuk dan 
menggunakan alat ukur yang sama. 
Reliabilitas data dijaga dengan replikasi tiga kali pada setiap kelompok uji. 
 
3.11. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Operasional Skala 
1. Ekstrak ethanol daun 
mimba 
Daun mimba yang telah diekstraksi dengan 
metode maserasi dan menggunakan pelarut 
ethanol, untuk menghilangkan variabel perancu.  
Rasio 
2. Larva Aedes aegypti instar 
III/IV 
Larva Aedes aegypti yang telah berumur sekitar 5 
– 7 hari setelah menetas. 
Rasio 
3.  Mortalitas Larva Aedes 
aegypti 
Larva Aedes aegypti dianggap mati dengan 
kriteria : larva tidak bergerak atau tidak berespon 
terhadap rangsang. 
Rasio 
4.  LC50 
(Lethal Concentration 50) 
Merupakan konsentrasi larvasida yang 





5. LT50 (Lethal Time 50) Merupakan panjang waktu saat 50% hewan coba 
sudah mati dan 50% hewan coba lainny masih 
hidup.35 
Rasio 
6. Kecepatan kematian Jumlah kematian tiap 12 jam dibagi satuan waktu 
(kelipatan 12 jam). Satuan : ekor/jam 
Rasio 
 
3.12. Analisis Data 
Untuk menganalisa data jumlah kematian larva nyamuk digunakan analisa 
analitik (uji statistik) dengan menggunakan metode analisa probit untuk mengetahui 
harga LC50 dan LT50 dari ekstrak ethanol daun mimba. Kemudian dilakukan uji 
Regresi Linier untuk mengetahui pengaruh LC50 terhadap Probit dan pengaruh LT50 
terhadap Probit.  
Dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui normalitas 
sebaran data kecepatan kematian Kemudian untuk mengetahui hubungan antara 
peningkatan konsentrasi dengan banyaknya larva yang mati persatuan waktu 
(kecepatan kematian) dilakukan uji korelasi Pearson (untuk sebaran data normal) dan 
uji korelasi Spearman (untuk sebaran data tidak normal atau nonparametrik). Data 
hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik menggunakan 






Jangka waktu penelitian uji efektivitas larvasida ekstrak ethanol daun mimba 
(Azadirachta indica) selama 7 hari berdasar uji pendahuluan dan melihat perubahan 
morfologi dari larva Aedes aegypti mengamati salah satu efek azadirachtin itu sendiri sebagai 
ecdison blocker. Data primer yang didapat dengan analisis probit untuk mengetahui LC50 dan 
LT50 dari setiap kelompok uji. 
Tabel 4. Data kematian larva Aedes aegypti per 12 jam. 
Jam 
Konsentrasi ekstrak ethanol daun mimba 
0 g/L (kontrol) 2,5 g/L 5 g/L 10 g/L 20 g/L 
R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 1 2 5 2 
24 0 0 0 0 0 0 3 4 3 4 2 3 16 21 14 
36 0 0 0 0 1 0 4 4 3 6 5 6 20 23 19 
48 0 0 0 0 3 1 6 6 5 10 8 9 22 23 21 
60 0 0 0 2 4 2 8 7 7 12 9 9 23 23 21 
72 0 0 0 2 5 3 11 12 9 12 11 9 23 23 22 
84 0 0 0 2 6 3 11 12 9 13 12 9 25 25 23 
96 0 0 0 3 6 4 12 12 9 15 13 10 25 25 24 
108 0 0 0 4 6 5 12 13 9 15 14 11 25 25 24 
120 0 0 0 4 7 5 12 13 12 16 15 12 25 25 24 
132 0 0 0 4 7 5 13 15 13 17 17 13 25 25 24 
144 0 0 0 5 8 6 13 15 13 18 17 15 25 25 24 
156 0 0 0 6 8 7 14 15 13 18 18 15 25 25 24 
168 0 0 0 6 9 7 16 15 14 19 20 17 25 25 24 
Keterangan : R1 : Replikasi Satu 
    R2 : Replikasi Dua 





Tabel 5. Hasil analisis probit LC50 dan LT50 untuk ekstrak ethanol daun mimba yaitu. 
 Estimate Lower Bound Upper Bound 
LC50 (g/L) 8,326 4,255 18,769 
LT50 (jam) 103,206 92,524 115,219 
 
Tabel 6. Kecepatan kematian larva Aedes aegypti (ekor/jam) 
Jam Konsentrasi ekstrak ethanol daun mimba 2,5 g/L 5 g/L 10 g/L 20 g/L 
0 0 0 0 0 
12 0 0,1667 0,2500 0,7500 
24 0  0,4167 0,7500 2,1250 
36 0,0278 0,3056 0,4722 1,7222 
48 0,0833 0,3542 0,5625 1,3750 
60 0,1333 0,3667 0,5000 1,1167 
72 0,1389 0,4444 0,4444 0,9444 
84 0,1309 0,3809 0,4048 0,8690 
96 0,1354 0,3437 0,3958 0,7708 
108 0,1389 0,3148 0,3704 0,6825 
120 0,1333 0,3083 0,3583 0,6167 
132 0,1212 0,3106 0,3561 0,5606 
144 0,1319 0,2847 0,3472 0,5139 
156 0,1346 0,2692 0,3269 0,4743 









Dari analisis Probit (Lampiran 1 dan 2) didapatkan nilai LC50 8,326 g/L dan LT50 
103,206 jam. Didapatkan dari uji regresi dari LC50 terhadap probit (Lampiran 3) dan uji 
regresi LT50 terhadap probit (Lapiran 4), ekstrak ethanol daun mimba dinyatakan dapat 
membunuh larva Aedes aegypti. 
Hasil Uji Normalitas Kolomogorv-Smirnov (Lampiran 5) terhadap jumlah kematian 
larva Aedes aegypti persatuan waktu (kecepatan kematian). Data ini di dapat dari jumlah 
larva Aedes aegypti yang mati di tiap kelompok konsentrasi dengan waktu setiap 
penghitungan (12 jam).  Didapatakan hasil sebaran data yang normal data dari konsentrasi 10 
g/L yaitu p=0,070 (p≥0,05) dan 20 g/L yaitu p=0,200 (p≥0,05), sedangkan konsentrasi 2,5g/L 
nilai p=0,000 (p≤0,05) dan 5 g/L nilai p=0,020 (p≤0,05) maka dinyatakan sebaran data tidak 
normal. Uji Hipotesis dilanjutkan dengan Uji Korelasi Pearson (Lampiran 5) untuk 
konsentrasi 10g/L dan 20 g/L didapatkan perbedaan yang tidak bermakna (p≥0,05). Pada 
konsentrasi 2,5g/L dan 5 g/L dilakukan Uji Korelasi Nonparametrik Spearman (Lampiran 2) 
pada konsentrasi 2,5 g/L memiliki perbedaan bermakna (p≤0,05), pada konsentrasi 5 g/L 
memiliki perbedaan yang tidak bermakna (p≥0,05). Dari hasil uji korelasi, dapat dinyatakan 
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara kenaikan konsentrasi ekstrak ethanol daun 
mimba dan jumlah larva Aedes aegypti persatuan waktu. Merujuk dari kedua hasil uji statistik 
yang telah dilakukan, bisa dikatakan bahwa ekstrak ethanol daun mimba (Azadirachta indica) 
tidak efektif membunuh larva Aedes aegypti. Hal ini mungkin dikarenakan oleh : 
1. Ekstrak ethanol daun mimba yang tidak terstandar. 
Ekstrak ethanol daun mimba (Azadirachta indica) yang tidak terstandar 
menyebabkan tidak jelasnya kualitas dari ekstrak ethanol daun mimba itu sendiri. 
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Standardisasi dalam kefarmasian tidak lain adalah serangkaian parameter prosedur 
dan cara pengukuran yang hasilnya merupakan unsur-unsur terkait paradigma 
mutu kefarmasian, mutu dalm artian memenuhi syarat standar (kimia, biologi dan 
farmasi), termasuk jaminan (batas-batas) stabilitas sebagai produk kefarmasian 
umumnya.27 
Faktor yang berpengaruh pada mutu ekstrak, yaitu : 
3. Faktor biologi : spesies, lokasi tumbuhan asal, periode pemanenan 
tumbuhan, penyimpanan bahan tumbuhan, umur tumbuhan dan bagian 
yang digunakan. 27 
4. Faktor kimia :  
a. Faktor internal : jenis senyawa aktif dalam bahan, komposisi 
kualitatif dan kuantitaif senyawa aktif serta kadar total rata-rata 
senyawa aktif. 27 
b. Faktor eksternal : metode ekstraksi, perbandingan ukuran alat 
ekstraksi (diameter dan tinggi alat), ukuran bahan, kekerasan bahan, 
kekeringan bahan, pelarut yang digunakan dalam ekstraksi, 
kendungan logam berat dan kandungan pestisida. 27  
Parameter dan metode uji ekstrak, terdiri dari : 
a. Parameter Nonspesifik : susut pengeringan dan bobot jenis, kadar air, 
kadar abu, sisa pelarut, residu pestisida, cemaran logam berat dan cemaran 
mikroba.27 
b. Parameter Spesifik : identitas, organoleptik dan senyawa pelarut dalam 
pelarut tertentu. 27 
c. Uji Kandungan Kimia Ekstrak : Pola kromatogram, Kadar total golongan 
kandungan kimia (penetapan kadar minyak atsiri, steroid, tannin, 
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flavonoid, triterpenoid/saponin, alkaloid, atau antrakonin), dan kadar 
kandungan kimia tertentu. 27 
Pengujian dan pemeriksaan persyaratan parameter standar umum ekstrak mutlak 
harus dilakukan dan berpegang pada manajemen pengendalian mutu eksternal 
oleh badan formal atau/dan badan indepen.27 Karena keterbatasan sarana, uji 
ekstrak tidak dilakukan. Sehingga tidak didapatkan ekstrak yang terstandar. 
2. Kekurangan variasi konsentrasi. 
Hanya empat variasi konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini. 
Sebaiknya kelompok perlakuan ditambah. Sehingga variasi konsentrasi menjadi 
lebih banyak, dapat menambah variasi data yang ada. Diharapkan akan didapatkan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 
Ekstrak daun  mimba (Azadirachta indica) tidak efektif  dalam membunuh larva 
Aedes aegypti. Meskipun memiliki nilai LC50 dan LT50 tetapi tidak ada hubungan yang 
bermakna menurut uji statistik antara peningkatan konsentrasi ekstrak dengan jumlah larva 
yang mati persatuan waktu.  
SARAN 
Sebaiknya dilakukan penelitian serupa dengan variasi konsentrasi yang lebih tinggi 
dan dengan ekstrak yang telah terstandar. 
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.176 .017 10.431 .000 .143 .209





Estimate Std. Error Z Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval







Statistics based on individual cases differ from statistics based on
aggregated cases.
a. 
Since the significance level is less than .150, a heterogeneity
factor is used in the calculation of confidence limits.
b. 
Cell Counts and Residuals
.000 75 0 5.349 -5.349 .071
2.500 75 13 11.437 1.563 .152
5.000 75 33 20.930 12.070 .279
10.000 75 38 46.195 -8.195 .616



























































































Estimate Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Limits for Konsentrasi









































.012 .001 14.771 .000 .011 .014





Estimate Std. Error Z Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval







Statistics based on individual cases differ from statistics based on
aggregated cases.
a. 
Since the significance level is less than .150, a heterogeneity
factor is used in the calculation of confidence limits.
b. 
Cell Counts and Residuals
.000 75 0 7.408 -7.408 .099
12.000 75 3 9.555 -6.555 .127
24.000 75 9 12.101 -3.101 .161
36.000 75 17 15.053 1.947 .201
48.000 75 27 18.400 8.600 .245
60.000 75 30 22.109 7.891 .295
72.000 75 32 26.131 5.869 .348
84.000 75 34 30.393 3.607 .405
96.000 75 38 34.812 3.188 .464
108.000 75 40 39.290 .710 .524
120.000 75 43 43.728 -.728 .583
132.000 75 47 48.029 -1.029 .640
144.000 75 50 52.105 -2.105 .695
156.000 75 51 55.883 -4.883 .745







































































































Estimate Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Limits for Jam






































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Probabilityb. 
Model Summary








Predictors: (Constant), Konsentrasia. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Konsentrasia. 
Dependent Variable: Probabilityb. 
Coefficientsa
.0656 .035 1.884 .156
















Gambar 5. Grafik Regresi LC50 dari ekstrak ethanol daun mimba. 
y = 0,0472x + 0,0656. R2 = 0,9849.  
 
  




































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Probabilityb. 
Model Summary








Predictors: (Constant), Jama. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Jama. 
Dependent Variable: Probabilityb. 
Coefficientsa
.0574 .009 6.328 .000
















Gambar 6. Grafik Regresi LT50 dari ekstrak ethanol daun mimba. 



















Hasil Uji korelasi terhadap konsentrasi dengan jumlah larva yang mati per satuan waktu 
 
 
Uji Korelasi Nonparametrik Spearman 
 
Uji Korelasi Pearson 
 
Tests of Normality
.082 15 .200* .964 15 .755
.336 15 .000 .693 15 .000
.240 15 .020 .857 15 .022
.211 15 .070 .916 15 .167






Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
This is a lower bound of the true significance.*. 
























Jam 2.5 g/L 5 g/L























Jam 10 g/L 20 g/L






























R Sq Linear = 0.051









































R Sq Linear = 0.187






























Hasil Ekstraksi Ethanol Daun Mimba: 
Berat Basah Daun Mimba  : 749,2 gram 
Alkohol (Ethanol) yang dibutuhkan : 6500 mL 
Ekstak yang dihasilkan  : 76,4118 gram 
 
